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ABSTRAK

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Strategi perkembangan digitalisasi UMKM salah satu
alternatif solusi bagi pelaku UMKM dalam proses bisnis usahanya. Namun adopsi teknologi digital mereka masih
rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor sosio-demografis yang mempengaruhi akses dan penggunaan
teknologi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif, mengambil sampel 50 pelaku
UMKM melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan dianalisis
menggunakan ordinal logistic regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dihasilkan
mengindikasikan bahwa variabel sosio-demografis mempengaruhi 53,2% dari akses teknologi digital UMKM. Secara
spesifik, jenis kelamin, usia, jenis usaha, dan pendapatan rata-rata berpengaruh signifikan terhadap akses dan
penggunaan teknologi digital. Jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki akses dan penggunaan yang lebih tinggi
(OR =2,718). Usia berpengaruh negatif, di mana pelaku UMKM yang lebih tua memiliki akses lebih rendah (OR = -
0,604). Jenis usaha perdagangan dan jasa lebih intensif dalam mengadopsi teknologi digital (OR = 0,443)
dibandingkan jenis usaha lain. Selain itu, pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan kemungkinan akses dan
penggunaan teknologi (OR = 1,88). Adanya kesenjangan digital yang signifikan berdasarkan faktor sosio-demografis
sehingga perlu adanya program pelatihan digital yang inklusif, dukungan finansial untuk investasi teknologi, dan
kebijakan yang disesuaikan dengan karakteristik unik setiap kelompok UMKM untuk mendorong transformasi digital
yang lebih merata.

Kata kunci: adopsi, sosio-demografis, teknologi digital, UMKM,
ABSTRACT

MSMESs have a strategic role in the national economy. The strategy for developing MSME digitalization is one of the
alternative solutions for MSME actors in their business processes. However, the adoption of their digital technology
is still low. This study aims to analyze the sociodemographic faktors that affect access to and use of digital technology
in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Cipari District, Cilacap Regency. This study uses an
analytical descriptive method with a qualitative approach, taking a sample of 50 MSME actors through purposive
sampling techniques. Data were collected through structured interviews and analyzed using ordinal logistic
regression. The study results show that the model indicates that sociodemographic variables affect 53.2% of MSME
digital technology access. Specifically, gender, age, type of business, and average income significantly affect access to
and use of digital technology. Males sex tended to have higher access and use (OR = 2,718). Age has a negative effect,
where older MSME actors have lower access (OR = -0.604). The type of trade and service business is more intensive
in adopting digital technology (OR = 0.443) than other types of business. In addition, higher income increases the
likelihood of accessing and using technology (OR = 1.88). There is a significant digital divide based on
sociodemographic faktors, so there is a need for inclusive digital training programs, financial support for technology
investments, and policies tailored to the unique characteristics of each MSME group to encourage more equitable
digital transformation.
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Kementerian

Dalam
berkelanjutan,

pembangunan
Perencanaan
Perencanaan

Pembangunan  Nasional/Badan

Pembangunan Nasional Republik Indonesia
mengadaptasi Pedoman Penyusunan Rencana
Aksi untuk Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) pada tahun 2020. Dokumen tersebut
menegaskan urgensi peran sektor UMKM dalam
mencapai tujuan-tujuan SDGs. Dalam Rencana
Pembangunan Menengah Nasional 2020-2024,
terungkap perlunya memperkuat UMKM sebagai
strategi untuk meningkatkan inklusi ekonomi,
mengurangi kesenjangan, dan menciptakan

lapangan kerja (Yolanda & Hasanah, 2024).

Di Indonesia, UMKM menyumbang
sekitar 99% dari total unit usaha yang ada. Pada
tahun 2023, jumlah pelaku UMKM mencapai
sekitar 66 juta unit. Kontribusi UMKM terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
mencapai 61% atau sekitar Rp 9.580 triliun.
UMKM menyerap sekitar 117 juta pekerja atau
97% dari total tenaga kerja di Indonesia (Wati et
al., 2024) menjadikannya penyedia lapangan
kerja utama.

Strategi  perkembangan
UMKM  sebagai faktor yang mendukung
berkembangnya UMKM di Indonesia adalah
salah satu alternatif solusi bagi pelaku UMKM
dalam proses bisnis usahanya.  Digitalisasi
UMKM adalah suatu usaha merubah perilaku
pelaku usaha dalam proses pemasaran dan
penjualan produk melalui pemanfaatan teknologi
(Jayanti & Karnowati, 2023) salah satunya untuk

digitalisasi

memperluas jangkauan pemasaran. UMKM yang
ada di Indonesia, hanya sekitar 19,5% yang telah
memanfaatkan  platform  digital  dalam
pengembangan bisnisnya (Hapiz ef al., 2025).

Kabupaten Cilacap, sebagai salah satu
kabupaten di Jawa Tengah, juga memiliki potensi
besar dalam pengembangan UMKM. Hasil survei
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Industri Mikro Kecil (IMK) Tahunan 2023,
jumlah usaha UMK di Kabupaten Cilacap tercatat
sekitar 52.570 usaha. Usaha IMK di Kabupaten
Cilacap didominasi kelompok Industri Mikro
sebesar 98,09 persen atau sekitar 51.566 usaha
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap, 2024).
UMKM di Cilacap memegang peran penting
dalam  peningkatan  perekonomian lokal,
penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan
kemiskinan. Pada tahun 2023, industri mikro dan
kecil di Kabupaten Cilacap memainkan peran
penting dalam mendorong ekonomi lokal.
Industri ini mencakup usaha skala kecil dan
mikro yang tersebar di berbagai sektor seperti
makanan dan minuman, kerajinan tangan, tekstil,
pertanian olahan, dan berbagai jenis produksi
rumah tangga lainnya (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Cilacap, 2024).

UMKM  di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Cilacap,
menunjukkan potensi besar untuk terus tumbuh
dan  berkontribusi lebih  besar terhadap
perekonomian. Akan tetapi perkembangan
tersebut tidak terlepas dari tantangan dalam

Secara  keseluruhan,

pengembangan UMKM, diantaranya tingkat
pendidikan dan keterampilan yang rendah,
keterbatasan modal dan akses ke sumber daya,
kurangnya pengetahuan tentang manajemen
usaha, tidak adanya jejaring dan kerjasama antar
pelaku usaha, serta teknologi yang masih terbatas
(Pemerintah Desa Cipari, 2024).

Pemanfaatan teknologi akan sangat
membantu pelaku usaha memperoleh dan berbagi
informasi apapun yang dapat menunjang aktivitas
bisnisnya, baik untuk proses pemesanan bahan
baku, proses produksi hingga pemasaran hasil
industrinya. Dari sisi produksi, dengan adanya
penggunaan teknologi dapat menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan kualitas produk
(Pidata et al., 2023) dari berbagai inovasi yang
dapat dilakukan. Namun demikian, penggunaan

internet pada pelaku usaha skala mikro kecil di
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Kabupaten Cilacap masih terbilang cukup

rendah.

Dari hasil Survei Industri Mikro dan
Kecil (IMK) tahunan 2023, persentase usaha
IMK yang menggunakan internet hanya 24,62
persen atau sekitar 12.942 usaha (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Cilacap, 2024). Tercatat
sekitar 8.220 usaha IMK (40,77 %) yang
menggunakan internet sebagai sarana untuk
penjualan produk. kemudian sebagai sarana
promosi atau iklan mencapai sekitar 7.002 usaha.
(34,73%), pembelian bahan baku dan informasi
masing-masing 4.094 (20.3%) dan 844 usaha
(4,18%) (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Cilacap, 2024). Dari total 52.570 IKM, 49.364
tidak melakukan inovasi, 3.206 melakukan
inovasi baik dari Produk, Pemasaran dan
Distribusi maupun Teknologi/Proses Produksi.

Pemanfaatan teknologi dalam UMKM
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
keuntungan relatif yang dirasakan, kompatibilitas
yang dirasakan, pengetahuan dan keahlian
manajer/ pemilik, dan karakteristik manajemen
dan agen perubahan eksternal (Pangesti &
Adyaksana, 2021). Penelitian (Ausat et al., 2022)
menjelaskan bahwa faktor teknologi, organisasi,
lingkungan, dan individu menjadi faktor
penting sebuah UKM memutuskan untuk
mengadopsi digital teknologi, dan adopsi digital
teknologi berdampak baik bagi kinerja bisnis atau
usaha. Faktor individu tersebut dapat dilihat dari
sosio-demografis, dimana pentingnya meneliti
faktor sosio-demografis terhadap akses teknologi
pada  UMKM  terletak  pada
kemampuannya untuk mengidentifikasi
kesenjangan digital yang spesifik.

digital

Sumber daya manusia, sebagai salah satu
komponen utama, memainkan peran kunci dalam
keberhasilan sebuah kebijakan atau usaha yang
dilakukan. Jika kita mengambil contoh program
pelatihan keterampilan, keberhasilan program
tersebut  akan pada

sangat  bergantung
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kemampuan instruktur dalam  mentransfer
pengetahuan serta kemampuan peserta dalam
menyerap informasi. Oleh karena itu, investasi
dalam pengembangan sumber daya manusia
harus menjadi prioritas utama (Mohamad et al.,

2024).

Penelitian terdahulu (Trinugroho et al.,
2022) menunjukkan usia pelaku usaha yang lebih
tinggi untuk
mengadopsi digital teknologi dan UKM yang
pendapatanya lebih tinggi lebih banyak
menggunakan digital teknologi. Dari faktor jenis

muda memiliki probabilitas

kelamin, dimana perbedaan jenis kelamin dapat
berperan cukup penting dengan adanya kondisi
psikologis yang cukup berbeda diantara wanita
dan pria dalam adopsi dan penggunaan teknologi
(Christian & Nurjanah, 2025). Hasil penelitian
(Rauf et al., 2024) menyatakan bahwa dengan
menguji faktor pendapatan dan jenis usaha,
peneliti dapat menentukan apakah hambatan
utamanya dari keterbatasan finansial atau
ketidaksesuaian teknologi dengan model bisnis,

Memahami akar permasalahan yang
dipengaruhi oleh faktor sosio-demografis sangat
krusial dalam merumuskan kebijakan yang tepat
sasaran. Program-program pelatihan terutama
teknologi untuk
pengembangan UMKM, dapat disesuaikan

dengan kebutuhan kelompok usia tertentu, atau

dalam pemanfaatan

skema bantuan finansial dapat diprioritaskan bagi
UMKM dengan pendapatan rendah, Sehingga
penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor sosio-demografis terhadap akses
teknologi digital UMKM di Kecamatan Cipari,
Kabupaten Cilacap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis
untuk mengidentifikasi pengaruh faktor sosio-
demografis terhadap akses teknologi digital.
Penentuan teknik

sampel  menggunakan
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purposive sampling berdasarkan kriteria UMKM
yang memiliki pengalaman usaha lebih dari 2
tahun dan pernah mengikuti program pelatihan
atau pemberdayaan dari pemerintah/lembaga
swasta. Total sampel dalam penelitian ini yaitu 50
UMKM di Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap,
yang menurut menurut Kerlinger dan Lee (2000)
sudah mewakili karena sampel minimal dalam
penelitian kuantitatif adalah 30 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
Metode
analisis data menggunakan analisis ordinal

terstruktur menggunakan kuesioner.

logistic regression dengan software STATA
untuk menganalisis pengaruh faktor sosio-
demografis terhadap akses teknologi digital

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap meliputi
usaha yang berbasis pada sumber daya lokal,
seperti makanan olahan, kerajinan, tekstil, dan
perikanan. Jenis usaha terdiri dari jasa, produksi
pangan dan hasil hutan (mebel), usaha ternak,
jasa percetakan dan sablon serta usaha perikanan.
Karena berbasis sumber daya lokal, industri ini
berperan dalam menjaga keberlanjutan ekonomi
daerah, mengurangi ketergantungan terhadap
produk luar, dan memperkuat ekonomi local.

Berdasarkan hasil skala likert, sebesar

UMKM. Variabel dependent yaitu akses dan
penggunaan teknologi digital dalam bisnis,
variabel independent yaitu jenis kelamin (X1),
usia (X2), tingkat pendidikan (X3), jenis usaha
(X4), dan pendapatan rata-rata perbulan (X5).
Akses dan penggunaan teknologi
menggunakan skala likert dengan kategori 1 =
Sangat sulit mengakses teknologi digital;, 2 =
Sulit mengakses teknolofakgi digital; 3 = Cukup

diukur

mudah mengakses teknologi digital; 4 = Mudah
mengakses teknologi digital; 5 = Sangat mudah
mengakses teknologi digital.

mendukung usahanya. Sejumlah 16% lainnya
merasa cukup mudah dalam mengakses teknologi
digital dan sisanya sebesar 68% sudah memiliki
kemudahan dalam mengakses teknologi digital
untuk UMKM.

Hasil analisis ordinal logistic regression
untuk mengetahui pengaruh faktor sosio-
demografis yang meliputi variabel jenis kelamin
(X1), usia (X2), tingkat pendidikan (X3), jenis
usaha (X4) dan pendapatan rata-rata perbulan
(X5) terhadap akses teknologi digital dimulai

dengan melakukan uji kesesuaian model

16% pelaku UMKM masih mengalami kesulitan (goodness of fit).
dalam mengakses teknologi digital yang dapat
Tabel 1. Hasil uji kesesuaian model
Devi Chi-Square df P-value
eviance 72.142 127 1,000

Sumber: Hasil Analisis Ordinal Logistic Regression, 2025

Berdasarkan Tabel 1. diketahui pada
Deviance, nilai chi square sebesar 72,142 dengan
nilai signifikansi yaitu 1,000 lebih besar dari nilai
a (0,05). Artinya bahwa model yang dihasilkan
sudah sesuai dengan data yang ada. Kondisi ini
didukung oleh uji Pseudo R-square sebesar 0,532
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(Tabel 2.) yang mengindikasikan bahwa variabel
sosio-demografis mempengaruhi variabel akses
teknologi digital sebesar 53,2%. Sedangkan
sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar model.
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Tabel 2. Hasil analisis Ordinal Logistic Regression

Variabel Odd-Ratio Std. Error P-value

Jenis Kelamin (X1) 2,718 0,721 0,000%***
Usia (X2) -0,604 0,338 0,074*
Tingkat Pendidikan (X3) 0,127 0,105 0,227
Jenis usaha (X4) 0,443 0,237 0,061%*
Pendapatan rata-rata perbulan (X5) 1,884 0,627 0,003 %**
Prob>chi? 0,0135
Pseudo R? 0,532

Sumber: Hasil Analisis Ordinal Logistic Regression, 2025

Keterangan:

ok : Signifikan pada level 1%

Hk : Signifikan pada level 5%

* : Signifikan pada level 10%

Uji Wald digunakan untuk menguji masing-
masing parameter. Jenis kelamin berpengaruh
signifikan dan positif (P-value < 0,01) terhadap
akses dan penggunaan teknologi digital dalam
bisnis UMKM. Dengan OR = 2718
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
jelas antara laki-laki dan perempuan dalam hal
bagaimana mereka mengakses dan
memanfaatkan teknologi digital untuk bisnis
UMKM mereka, Jenis kelamin laki-laki
cenderung memiliki akses dan penggunaan yang
atau lebih baik dibandingkan
perempuan, sejalan dengan penelitian (Ariansyah
& Nuryakin, 2019).

lebih tinggi

Secara budaya, laki-laki sering kali memiliki
peran yang lebih besar di ranah publik dan bisnis,
termasuk dalam pengambilan keputusan strategis
seperti adopsi teknologi. Sebaliknya, perempuan
lebih sering menanggung peran ganda (bisnis dan
rumah  tangga) (Asrofi et al, 2022
Wahyuningtyas & Adi, 2016). Peran ganda ini
dapat membatasi waktu, energi, dan akses mereka
untuk belajar atau menggunakan teknologi secara
mendalam

Variable usia (P-value < 0,1) berpengaruh
terhadap akses teknologi digital UMKM. Dengan
OR =
UMKM dengan usia yang semakin tinggi

- 0,604 menunjukkan bahwa pelaku
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(semakin tua), kecenderungan untuk memiliki
akses terhadap teknologi digital 0,60 kali lebih
kecil dibandingan dengan pelaku UMKM yang
berusia lebih rendah (lebih muda). Usia pelaku
UMKM berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap akses dan penggunaan teknologi digital
dalam bisnis UMKM, ini berarti bahwa semakin
bertambah usia pelaku UMKM, semakin rendah
atau terbatas pula akses dan penggunaan
teknologi digital mereka dalam berbisnis. Hasil
penelitian (Umiyati & Achmad, 2021) juga
menunjukkan bahwa probabilitas kemampuan
dalam mengadopsi tehnologi digital ekonomi
untuk pelaku usaha yang muda lebih besar.

Generasi yang lebih tua mungkin tidak
tumbuh di era digital seperti generasi muda.
Mereka tidak terbiasa menggunakan komputer,
internet, atau smartphone sejak dini, sehingga
adopsi teknologi baru menjadi tantangan.
Sebaliknya, generasi muda (milenial dan Gen Z)
dapat lebih cepat beradaptasi dengan teknologi.
Semakin bertambah usia, kemampuan individu
untuk mengadopsi dan menguasai keterampilan
baru, terutama yang bersifat teknis dan cepat
berubah seperti teknologi digital, dapat menurun
(Ariansyah & Nuryakin, 2019).

Beberapa pelaku UMKM yang lebih tua
mungkin tidak sepenuhnya memahami atau
melihat manfaat langsung dari teknologi digital
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(Nuriana et al., 2019) untuk bisnis mereka,
terutama jika metode tradisional mereka selama
ini sudah dirasa cukup berhasil. Program
pelatihan digital seringkali didesain untuk peserta
yang lebih muda atau dengan asumsi tingkat
literasi digital dasar yang sudah ada. Ini membuat
pelaku  UMKM vyang lebih tua kesulitan

mengikuti dan memahami materi pelatihan.

Faktor jenis usaha berpengaruh signifikan
dan positif (P-value < 0,1) terhadap akses dan
penggunaan teknologi digital UMKM. OR
sebesar 0,443 menunjukkan terdapat perbedaan
dalam setiap jenis usaha terhadap akses teknologi
digital. Jenis usaha pada setiap UMKM di
Kabupaten Cipari terdiri dari usaha perdagangan
(olahan makanan, mebel) dan jasa serta usaha
ternak. Jenis usaha berperan besar dalam
menentukan kebutuhan, relevansi, dan tingkat
adopsi teknologi digital pada UMKM. Usaha
yang bergantung pada visual, jangkauan pasar
luas, atau interaksi pelanggan yang cepat (seperti
makanan/minuman, percetakan, mebel)
cenderung memiliki dorongan lebih kuat untuk
mengadopsi teknologi digital secara ekstensif.
Sementara itu, usaha lain (seperti ternak atau
perikanan) mungkin lebih fokus pada digitalisasi
untuk sistem produksi dan pemasarannya. Bisnis
perdagangan, terutama makanan dan minuman,
sangat mengandalkan platform digital untuk
pemasaran  (media  sosial, e-commerce),
penjualan (aplikasi pesan-antar) dan manajemen
stok (Rifai & Mychelisda, 2023). Pemanfaatan
teknologi digital dalam jenis usaha jasa seperti
percetakan berperan penting dalam promosi
portofolio (media sosial, website sederhana),
komunikasi dengan pelanggan (WhatsApp
Business). Digitalisasi membantu memperluas
jangkauan pemasaran dan meningkatkan efisiensi
UMKM (Meilinda ef al., 2025).

Usaha produksi seperti mebel dapat
memanfaatkan digitalisasi untuk pemasaran
visual (website, Instagram), penjualan online

(Sumiari, 2019), manajemen inventaris bahan
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baku dan produk jadi, hingga komunikasi dengan
pemasok. Sedangkan untuk jenis usaha dibidang
usaha ternak baik peternakan maupun perikanan,
dapat menggunakan teknologi untuk pemasaran
(grup media sosial untuk penjualan hewan
qurban/aqiqah), pencatatan data ternak (aplikasi
kesehatan dan pertumbuhan), pemanfaatan
limbah ternak menjadi pupuk organik
(Widyananda et al., 2024), manajemen investasi
serta manajemen laporan keuangan (Pujianto,
2020) seperti pemanfaatan financial technology
(fintech) yang menyediakan berbagai layanan
keuangan. mulai dari pembayaran digital dan
crowdfunding hingga manajemen investasi (Ivan
& Hendrawan, 2024).

Pendapatan rata-rata per bulan dari pelaku
UMKM berpengaruh signifikan dan positif (P-
value < 0,01) terhadap akses dan penggunaan
teknologi digital UMKM. OR sebesar 1,88
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan
rata-rata per bulan yang diperoleh UMKM,
semakin besar pula kemungkinan mereka untuk
mengakses dan menggunakan teknologi digital
dalam operasional bisnisnya. Hasil penelitian
(Ariansyah & Nuryakin, 2019; Kansrini et al.,
2020) juga menunjukkan bahwa responden
dengan perekonomian lebih baik, yang ditandai
dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk
mengadopsi layanan teknologi. Pendapatan
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
kesenjangan penggunaan komputer dan akses
internet di masyarakat (Ariansyah & Nuryakin,
2019).

Banyak UMKM yang menghadapi kendala
akses terhadap teknologi seperti minimnya
literasi digital dan keterbatasan finansial untuk
berinvestasi dalam teknologi baru (Rauf et al.,
2024). Pendapatan yang rendah atau terbatas
tersebut mengurangi akses seseorang terhadap
akses teknologi, sehingga kurang berperan dalam
inovasi (Prasetyo et al., 2017). Pelaku UMKM
menghadapi keterbatasan modal awal (Mardiyati
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et al., 2025) karena teknologi digital seringkali

memerlukan investasi awal dalam bentuk
hardware (komputer, laptop, smartphone dengan
spesifikasi memadai) dan software (aplikasi
berbayar, langganan platform). UMKM dengan
pendapatan lebih tinggi memiliki daya beli yang
lebih baik untuk menjangkau modal awal

tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa laki-laki,
pelaku UMKM yang lebih muda, dan mereka
yang memiliki pendapatan lebih tinggi cenderung
memiliki akses teknologi yang lebih baik.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian lain
yang menegaskan bahwa faktor budaya, peran
ganda bagi perempuan, dan kurangnya literasi
digital pada usia lanjut menjadi hambatan
signifikan. Kesenjangan ini juga terlihat pada
perbedaan jenis usaha, di mana bisnis seperti
perdagangan dan jasa lebih cepat mengadopsi
teknologi digital dibandingkan sektor lain.
Dengan demikian, tantangan utama dalam
digitalisasi UMKM bukan hanya masalah akses,
tetapi juga terkait dengan kemampuan adaptasi
yang dipengaruhi oleh karakteristik demografi
dan ekonomi.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini yaitu
perlu adanya program yang menyasar setiap
kelompok berbeda.
menyediakan pelatihan digital yang fleksibel dan

secara Misalnya,
ramah bagi perempuan dan pelaku UMKM yang
lebih tua. Selain itu, kebijakan perlu
diklasifikasikan berdasarkan jenis usaha, dengan
menyediakan bimbingan dan dukungan teknologi
yang relevan, seperti penggunaan aplikasi e-
commerce untuk Dbisnis kuliner dan sistem
manajemen ternak untuk sektor pertanian. Dari
sisi finansial, pemerintah harus memfasilitasi
akses ke bantuan modal atau skema subsidi yang
memadai agar pelaku UMKM berpendapatan
rendah dapat berinvestasi dalam teknologi.
Dengan pendekatan ini, upaya digitalisasi dapat

berjalan lebih efektif, mempersempit
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kesenjangan, dan mendorong pertumbuhan bisnis
UMKM secara keseluruhan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan ~ hasil dapat
disimpulkan bahwa akses dan penggunaan
teknologi digital pada UMKM dipengaruhi

secara signifikan oleh jenis kelamin, usia, jenis

penelitian,

usaha, dan pendapatan. Laki-laki cenderung
memiliki akses dan penggunaan teknologi yang
lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini
sejalan dengan peran ganda yang sering diemban
perempuan, yang membatasi waktu dan energi
untuk adopsi teknologi. Selain itu, usia juga
berperan penting, dimana semakin tua usia
pelaku UMKM, semakin rendah kecenderungan
mereka untuk menggunakan teknologi digital.
Jenis usaha juga menentukan relevansi teknologi,
di mana sektor perdagangan dan jasa cenderung
lebih intensif dalam mengadopsi teknologi digital
dibandingkan sektor lain. Terakhir, pendapatan
yang lebih tinggi memberikan pelaku UMKM
kemampuan finansial untuk berinvestasi pada
teknologi digital untuk mendukung usahanya.

Untuk  mengatasi  kesenjangan  yang
ditemukan, diperlukan adanya kerjasama, baik
antara pemerintah maupun berbagai stakeholder
(dari pembiayaan, pengembangan UMKM serta
pengembangan SDM) untuk merancang program
pelatihan digital yang lebih inklusif. Pelatihan
juga dapat dirancang untuk meningkatkan peran
wanita dalam pengembangan UMKM. Untuk
penelitian  selanjutnya, dapat memperluas
cakupan penelitian dengan melihat faktor-faktor
lain seperti tingkat literasi digital, dukungan
ekosistem, dan dampak spesifik dari berbagai
jenis teknologi (misalnya e-commerce, media
sosial, aplikasi manajemen keuangan) pada setiap
jenis UMKM.
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